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Ini adalah risalah kecil yang menjelaskan tentang maugqif (sikap) para ulama
tentang munculnya sarana-sarana baru di masa Kkini, sarana yang
dimanfaatkan untuk perkembangan dakwah, yang disebut dengan
"jum’iyyah" atau "yayasan'. Risalah ini kami tujukan kepada para ikhwah
salafiyyin, khususnya Indonesia dimanapun mereka berada, sebagai nasehat
untuk kita semua. Nasehat agar kita berhati-hati dan tidak tergesa-gesa
dalam menyikapi sesuatu, sebelum memperhatikan dengan baik keadaan
sesuatu tersebut, termasuk dalam menyikapi keberadaan sebuah yayasan.
Sebab sikap berhati-hati dan mempertimbangkan segala sesuatu, termasuk
akhlak yang terpuji, sebaliknya sikap terburu-buru dalam bersikap adalah
berasal dari syaithan. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam berkata kepada
Asyaj Abdul Qais radiyallahu “anhu :

65 ot 1 G il 8 8y

Ot -

"Sesungguhnya pada dirimu terdapat dua sifat yang dicintai Allah: berfikir
(sebelum berbuat) dan tidak tergesa-gesa." (HR.Muslim)

Dan hendaknya dalam menyikapi sesuatu,untuk senantiasa mengembalikan
hal tersebut kepada ahlinya, orang-orang yang telah mempelajari sesuatu
dengan matang dan penuh kehati-hatian, mereka adalah kibarul ulama', para
ulama besar. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

Pfﬁ‘.ﬁcp?\fﬁj\

"Berkah bersama dengan orang-orang yang besar dari kalian (para ulama
yang telah berpengalaman dalam menghadapi berbagai masalah)." (HR. Ibnu
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Hibban, Al-Hakim dan yang lainnya dari hadits Ibnu Abbas Radiyallahu
‘anhu. Lihat Ash-Shahihah, karya Al-Albani:1778)

Akhirnya kamipun mengatakan, bahwa penulis hanyalah salah seorang
diantara manusia yang tidak luput dari kesalahan, sehingga sangat
memungkinkan dalam tulisan ini ada kekeliruan baik dalam penulisan, salah
terjemah atau yang semisalnya. Semoga Allah senantiasa memelihara kita
agar tetap bersabar di atas al-Haq dan selamat dari berbagai macam fitnah
yang dzahir maupun yang batin.

Wallahul hadi ilaa sabiil ar-rasyaad

Ditulis oleh:

Abu Karimah Askari bin Jamal Al-Bugisi
Balikpapan, Ma'had Ibnul Qayyim

Selasa,18 Dzulhijjah 1429 H
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BAB 1

BUKAN PEMBELAAN TERHADAP JUWIYYAH
azenrAn !

Kami menulis risalah ini bukan bertujuan untuk membela jum’iyyah atau
yayasan hizbiyyah dengan berbagai macam pemikiran mereka. Sebab
penyimpangan-penyimpangan yang ada pada mereka sangat nampak
didepan mata kita. Sebut saja Jum’'iyyah Ihya' At-Turats dan cabang-
cabangnya yang sering menjadi sumber perpecahan di banyak negara,
termasuk di Indonesia. Jum’iyyah ini memiliki pergerakan yang luas,
mencakup pergerakan dalam bidang politik, dimana mereka membolehkan
anggota-anggotanya untuk turut serta meramaikan panggung demokrasi,
ba'iat-pun mereka lakukan, mengumpulkan para da’i hizbiyyun dari berbagai
negara, seperti Abu Ishaq Al-Huwaini, Muhammad Hassaan Al-Mishri,
Nadzim Al-Misbahi dan yang lainnya. Jum’iyyah ini dan yang semisalnya
bukan menjadi pembahasan kami dalam risalah ini.

Namun yang menjadi pembahasan kami adalah jum’iyyah atau yayasan yang
karena adanya kebutuhan dalam penyebaran dakwahmerekapun
membuatnya demi kemaslahatan dakwah, jauh dari berbagai praktek
hizbiyyah seperti yang dilakukan oleh jum’iyyah lhya at-Turats dan yang
semisal mereka. Namun dibuatnya yayasan tersebut semata-mata karena
pemerintah yang ada di negeri tersebut (termasuk Indonesia) menuntut
setiap kegiatan yang sifathnya mengumpulkan orang untuk membuat
semacam yayasan, dengan tujuan agar kegiatan tersebut bersifat resmi dan
legal dan bukan gerakan sirriyyah yang bertujuan untuk menggulingkan
negara atau yang semisalnya.

Yang kami maksudkan dengan kegiatan yang membutuhkan adanya
yayasan, adalah:

- Mendirikan ma'had yang bertujuan untuk mendidik anak-anak kaum
muslimin dengan tashfiyah dan tarbiyah, agar mereka dapat terhindar dari
pendidikan sekuler yang diajarkan di sekolah-sekolah pada umumnya,
menjauhkan mereka dari kebiasaan ikhtilath seperti yang terjadi di sekolah
umum tersebut. Sehingga diharapkan mereka menjadi calon generasi
penerus yang turut serta mengembangkan dakwah salafiyyah di negeri ini
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Mendatangkan para ulama Ahlus Sunnah, agar mereka dapat bertatap
muka secara langsung dengan ikhwan salafiyyin di Indonesia, dan

menimba ilmu dari mereka

Mereka terhindar dari tuduhan melakukan gerakan-gerakan rahasia yang
dapat mendatangkan rasa curiga bagi kaum muslimin. Sebagaimana yang
kita ketahui bersama, bahwa negeri Indonesia pada khususnya,
bermunculan gerakan-gerakan rahasia yang bertujuan untuk membuat
keonaran di negeri ini, melakukan aksi terorisme, pengeboman di
berbagai tempat. Jika ada satu perkumpulan yang tidak dianggap resmi
oleh pemerintah, maka hal itu akan mendatangkan kecurigaan,
sebagaimana yang kita saksikan sendiri

Menghindari dari tuduhan ahlul bid'ah dari kalangan shufiyyah dan yang
lainnya yang hendak memberangus dakwah salafiyyah dan ma'had
mereka. Tatkala pemerintah mengetahui bahwa ma'had itu memiliki
payung hukum, maka merekapun memberi perlindungan kepada ikhwah
salafiyyin dan ma'hadnya dari teror dan ancaman kaum shufiyyah,
sebagaimana yang terjadi di sebagian daerah.

Dan mungkin masih banyak kemaslahatan yang lainnya yang tidak dapat
disebut satu-persatu.

Namun bukan berarti bahwa tatkala yayasan tersebut berdiri dengan
membawa bendera dakwah salafiyyah, berarti yayasan tersebut tidak
pernah terjatuh dalam kesalahan, sebagaimana halnya manusia biasa.
Namun yang terpenting adalah : saling menasehati dengan cara yang
baik, lemah-lembut antara sesama ikhwan salafiyyin dan senantiasa ruju’
kepada kebenaran ketika menyadari kesalahan yang dilakukan. Seperti
perkata Umar bin Khattab Radiyallahu ‘anhu tatkala mengirim surat
kepada Abu Musa Al-Asy'ari Radiyallahu “anhu, beliau berkata:

JEUN G ookl o g5 1 a5 b 3 oy Y 28 31 00

"Sesungguhnya kebenaran itu sudah ada sejak dulu, tidak ada sesuatu

apapun yang membatalkannya. Dan kembali kepada kebenaran lebih baik

dari berkelanjutan di atas kebatilan."

Bagi yang melihat ada kesalahan pada satu yayasan, nasehatilah dengan cara

yang hikmah -- bukan nasehat bak seorang musuh -- namun nasehat

ukhawiyyah yang membangun dan bukan menjatuhkan. Wallahul muwaffiq.
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KEMBALI KEPADA ULAMA, KHUSUSNYA DALAM
HAL-HAL YANG BERSIFAT KONTEMPORER

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
bl U3 50 el

“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu
tidak mengetahui.” (QS an-Nahl [16]: 43)

dan firman-Nya:
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Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan ataupun
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya
kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang
ingin mengetahui kebenarannya mengetahuinya dari mereka. Kalau tidaklah
karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikut
syaitan, kecuali sebahagian kecil saja. (QS.An-Nisaa:83)

Berkata Al-Allamah As-Sa'di rahimahullah dalam menjelaskan ayat ini:

Jal g e Ju OF gy ype81 oo ol 3 0 oo 13) Wl ga s sl B s Vs 3
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Dalam ayat ini terdapat dalil berupa kaedah adab yaitu apabila terdapat satu
pembahasan dalam satu perkara, sepantasnya diserahkan kepada ahlinya
dan diberikan kepada yang mumpuni. Dan jangan dia mendahului mereka,
sebab itu lebih mendekati kebenaran dan lebih selamat dari kesalahan.
Dan padanya terdapat larangan dari sikap tergesa-gesa dan terburu-buru
dalam menyebarkan berita takala mendengarnya dan perintah untuk
memperhatikannya sebelum membicarakannya dan mengeceknya, apakah
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mendatangkan kemaslahatan maka dia lakukan, atau tidak maka dia
menahan dirinya? (Taisir al-Kariim ar-Rahman)

Berkata Syaikh Saleh Al-Fauzan hafidzahullah: "Ulama menduduki kedudukan
para nabi dalam mengajarkan ilmu dan menyampaikannya kepada
manusia,dan wajib bagi manusia untuk belajar dari mereka dan menerima
bimbingan dan pelajaran-pelajarannya." (Al-Khutab al-Mimbariyyah:1/176.
Lihat pula : Hukmul Ulama:3)

Dan beliau ditanya: Apakah kembali kepada ulama Ahlus Sunnah wal
jama'ah termasuk taglid?

Beliau menjawab: Tidak termasuk taglid, termasuk kembali kepada ahli ilmu.
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman :

b 5alas U 58 0y ST ol 1 e
“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu
tidak mengetahui.” (QS an-Nahl [16]: 43)

Maka ini termasuk bertanya kepada ahli ilmu bagi orang yang tidak
mengetahui, dan termasuk ittiba” dan mengikuti (dengan dalil), bukan faglid.
Termasuk mengikuti (dengan dalil) dan ittiba™.

(Kaset yang direkam pada tanggal 19-9-1423 H. Lihat pula: Hukmul Ulama'
fil Indhimam, karya Hasan bin Qasim Ar-Raimi).

L]
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BAB III

TIDAK SEMUA YANG BERASAL DARI KAFIR ITU
HARUS DITOLAK DAN 7ASYABBUH BAGI YANG
MELAKUKANNYA

Ada yang menganggap bahwa orang yang membuat yayasan telah
melakukan perbuatan tasyabbuh terhadap Yahudi, sebab asal-mula yayasan
itu dari mereka.

Subhanallah, begitu mudahnya sebagian mereka menuduh tasyabbuh bagi
orang yang mendirikan yayasan. Meskipun penulis belum mempelajari asal
muasal dari yayasan ini. Namun anggaplah itu berasal dari Yahudi, apakah
setiap yang asalnya dari Yahudi/kafir, maka orang yang memanfaatkannya
berarti dia telah tasyabbuh dengan mereka?

Kita ambil contoh lain, ketika seseorang hendak ke luar negeri untuk
menuntut ilmu, tentunya dia butuh untuk membuat paspor yang disana
terdapat gambarnya. Lalu dari mana asal paspor tersebut, yang didalamnya
diharuskan ada gambar? Apakah berasal dari seorang muslim atau salafy?,
bukankah didalamnya terdapat gambar yang diharamkan? Lalu mengapa
mereka memanfaatkannya dengan tujuan menuntut ilmu? Apa yang menjadi
jawaban mereka tentang hal ini, maka itu pula jawaban kami tentang
yayasan.

Contoh lain, seorang yang berangkat ke Yaman untuk menuntut ilmu,dengan
menggunakan pesawat. Tahukah mereka darimana asal-muasal pesawat
tersebut? Siapa awal mula yang membuatnya? Lalu mengapa dijadikan
sarana untuk menuntut ilmu, termasuk ke negeri Yaman? Apa yang menjadi
jawaban mereka, maka itu pulalah jawaban kami tentang yayasan.

Contoh yang lain lagi, memanfaatkan internet sebagai sarana penyebaran
dakwah, adakah di zaman para ulama Salaf ? Lalu siapa yang menciptakan
internet tersebut? Tidakkah mereka mengatakan bahwa menjadikan internet
sebagai sarana penyebaran dakwah adalah tasyabbuh dengan orang-orang
kafir? Apa yang menjadi jawaban mereka tentangnya, maka itu pula jawaban
kami tentang yayasan.

Sebagai faedah, berkata Syaikh Muhammad bin Umar Baazmul dalam
kitabnya: Al-Islam alaa Muftaraq at-Thurugq:
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"Diantara mereka ada yang berpandangan bahwa perkembangan dan
kemajuan adalah dengan cara kita mengambil dari Barat sebagaimana halnya,
dan bahwa dalam menafsirkan nash-nash agama masing-masing tergantung
zamannya, maka Al-Qur'an memiliki penafsiran zaman kita yang bukan
penafsiran pada masa para sahabat. Demikian pula halnya hadits-hadits
Rasulullah Shallallahu ‘“alaihis wasallam.

Diantara mereka ada bahwa perkembangan tersebut adalah bid'ah, sehingga
dia menolak semua yang datang dari kemajuan tersebut, maka dia tidak naik
mobil dan tidak mengambil manfaat sedikitpun dari teknologi modern. Dia
hingga hari ini naik kuda, bighal, sebagai sarana transportasi, dan dia tidak
menggunakan telpon dan tidak...

Jalan yang lurus adalah dengan menerima apa yang datang dari kemajuan
Barat yang sesuai dengan agama atau yang tidak menyelisihinya. Adapun
yang menyelisihi, maka tidak teranggap sama sekali. Maka kita tidak
mengambil dari kemajuan Barat apabila bertentangan dengan Islam, atau
yang merupakan kekhususan dalam kehidupan mereka, sebab Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam melarang kita bertasyabbuh dengan orang-orang
kafir."

=
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BAB IV
JANGAN MENYEBAR FITNAH DAN DUSTA!

Diantara yang mengatakan yayasan diharamkan secara mutlak, dengan
alasan bahwa yayasan dijadikan sebagai sarana untuk mengumpulkan harta,
dengan cara mengemis (fasawwul) dan meminta kesana-kemari, dan
mengatakan bahwa ini merupakan tujuan utama didirikannya yayasan
tersebut.

Maka kami mengatakan: “Ya akhi, jangan menjadikan dusta dan fitnah
sebagai sandaran untuk menghukumi yayasan Salafiyyah. Apa yang
disebarkan oleh salah seorang yang katanya dijadikan "rujukan" terkait
yayasan, yang nampak berita-berita darinya ternyata dusta yang dipenuhi
rasa dengki dan kebencian terhadap ikhwan mereka salafiyyin. Apakah dia
tidak merasa takut kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala atas fitnah yang dia
sebarkan? Betapa teganya dia menuduh saudara-saudaranya yang berjuang
dalam menyebarkan dakwah salafiyyah dengan tuduhan tersebut?

Padahal sang penuduh itu sendiri yang melakukan cara-cara yang tidak
terhormat dengan meminta dan mengemis kepada beberapa ikhwan (tentu
tidak menggunakan nama yayasan, tapi dengan sarana modern lainnya, yang
dikenal dengan singkatan SMS), dengan bahasa semisal "ana lagi butuh dana
ya akhi...", bahkan terkadang dengan menyebutkan musibah yang
menimpanya agar membuat orang yang diminta merasa iba, seperti bahasa :
"akhi, rumah ibu ana terbakar, ana ingin pulang kalau sudah cukup dana",

dan yang semisal bahasa ini, untuk mendapatkan tambahan dana.

Yang anehnya, dia melakukan hal itu dalam keadaan dia duduk sebagai
penuntut ilmu di negeri Yaman dan memiliki teman-teman yang sangat
menentang yang namanya tasawwul (meminta-minta/mengemis), ternyata di
balik itu semua, kebiasaan suka lobi sana-sini dan tasawwul kesana-kemari
belum juga ia tinggalkan. Sementara dengan lancangnya dan beraninya
hamba Allah ini menebarkan fitnah yang luar biasa di tengah salafiyyin,
dengan menuduh bahwa yayasan dijadikan sarana untuk mengemis? Apakah
anda - wahai juru fitnah- merasa gembira bila kalian melihat dakwah
salafiyyah pecah disebabkan ulah orang-orang yang sok berlagak bagaikan
ulama, yang baru beberapa lama belajar di hadapan masyayikh, seakan-akan
telah menjadi "Imam al-Jarhu wat-Ta'dil" !! Dan mengatakan "ana berlepas
diri dari seluruh amalan yayasan yang dahulu dan yang akan datang!!
Subhanallah. Kalau berlepas diri dari yayasan disebabkan karena yayasan
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tersebut hizbiyyah, atau karena membiasakan diri tasawwul, maka hal ini boleh
saja diterima. Namun kalau berlepas diri karena yayasan tersebut mendirikan
ma'had, mengajar anak-anak salafiyyin dengan aqidah dan manhaj yang
shahih, lalu apakah dibenarkan berlepas diri dari hal yang semacam ini?

Semoga Allah memelihara kita semua dari hasad, dengki dan kedustaan.
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BAB YV

FATWA ULAMA AHLUSSUNNAH TENTANG
YAYASAN (JUWIYYAH)

Kalau kita memperhatikan penjelasan para Ulama Ahlus Sunnah tentang
yayasan, maka sangat jelas sekali bahwa mereka tidak menghukumi jum’iyyah
atau yayasan dengan pengharaman secara mutlak. Namun mereka melihat
dari kondisi yayasan tersebut, jika tidak terdapat penyimpangan dan
kesesatan yang menjurus kepada hizbiyyah atau yang semisalnya, maka
merekapun membolehkannya. Dan jika terdapat penyimpangan, kesesatan,
atau apa saja yang dapat menjurus kepada hizbiyyah dan yang semisalnya,
maka merekapun mengharamkan dan menganjurkan kaum muslimin untuk
meninggalkan dan menjauhinya.

Silakan simak lembar —lembar berikutnya terkait fatwa ulama tentang
Yayasan.

u
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5.1. FATWA AL-IMAM AL-MUHADDITS MUHAMMAD
NASHIRUDDIN AL-ALBANI RAHIMNAAULIAH

Beliau berkata:
D) B pay 1 S n LSl i) emenal) DY) o old s ol dn
J1 36 ALl W s o dmes s, Flall lile ale 0 Ly oy ade 1 Lo &
L sy ) o 155y § Ao a3 psas 3 oty a5 S5 O 2 1L Lealdly s ISGY
QL 3l s O8G dL 08 ay n) AL o) o il g Gl 5y e 5 s paie T 0 ladly
6, a4 Jsd ) J Vg asadl ol a ikl ol s s ool ias 286 S, 21
k] Bl g LAl Bl 8 g0 bl Aol A1 e sl e R ga L L2
odgd,Lai ¢ gty s paie ol ) cpalel) o s a5y Bad iR ) g e )
St ezl s 3 ot ol Bl e Ll s G e Gl Y el s (3 Olae
e M) Jlaszad e Al ods 3 OV F L Lds i OLe ] J e sl radiad)
Lo i Lo 8y B ig Lud clanza) BB clusT Bl )l 0f, Ll Lis e V) LAy ISCal
Sy Slend) o p b Adlz 5 37 O S Bl SISO N e i By g8
SNy B s b e b dolie 5 3 clenna 3B Pl Ll g8 ol o4
"Jum’iyyah (yayasan) mana saja yang dibangun diatas pondasi Islam yang
benar yang hukum-hukumnya diambil dari Kitabullah dan Sunnah
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam dan dari apa yang diamalkan oleh para
ulama salafus saleh. Jum’iyyah mana saja yang tegak diatas pondasi ini, maka

tidak ada celah untuk mengingkarinya dan menuduhnya dengan tuduhan
hizbiyyah, sebab semua itu termasuk dalam keumuman firman Allah Ta'ala:

o0 Y1 e 4 ¥ 35 5 e

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan tagwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. (QS : Al
Maidah : 2).

Saling tolong menolong merupakan perkara yang diinginkan secara syar’i
dan berbeda sarana-sarananya dari satu zaman ke zaman yang lain, dari satu
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tempat ke tempat yang lain,dari sebuah negeri ke negeri yang lain. Oleh
karena itu, menuduh satu jum’iyyah yang tegak di atas asas ini dengan
hizbiyyah, atau dengan bid'ah, maka tidak ada celah untuk mengatakan hal
ini karena menyelisihi apa yang telah ditetapkan para ulama, yakni dengan
membedakan antara bid'ah yang secara umum bersifat sesat dengan
sunnah Hasanah. Sunnah Hasanah adalah satu metode yang baru yang
ditemukan untuk dijadikan wasilah menuju kepada sesuatu yang diinginkan
dan disyari'atkan secara nash. Maka jum’iyyah-jum’iyyah yang ada di zaman
ini tidak berbeda dari dari sisi sarana-sarana yang ada - dari berbagai sarana
-, yang baru muncul pada masa kini untuk memudahkan kaum muslimin
menuju kepada berbagai tujuan yang disyari'atkan. Tidaklah kita sekarang ini
di majelis ini dengan menggunakan berbagai alat perekam yang beraneka
ragam dan bentuknya, melainkan dari sisi ini. Sarana-sarana adalah sesuatu
yang baru, jika digunakan terhadap sesuatu yang menghasilkan sebuah
tujuan dan keinginan yang bersifat syar’i, maka ini merupakan sarana yang
disyari'atkan dan jika tidak, maka tidak (disyariatkan pula). Demikian pula
sarana transportasi yang banyak, dan berbeda-beda pada hari ini, dengan
berbagai jenis mobil dan pesawat dan yang semisalnya. Ini juga merupakan
sarana - yang jika digunakan untuk menghasilkan tujuan-tujuan yang syar’i,
maka itu disyari'atkan dan jika tidak, maka tidak (disyari'atkan).

(Dari kaset Silsilah al-Huda wan-Nuur:no:590. Lihat pula risalah: Hukmul
Ulama' fil Indhimam li Jum'iyyatil Hikmah wal Ihsan wal Birr wat-Taqwa, wa

Jum'iyyati Ihyaa' at-Turats Ummu Haa'ulaa', karya Hasan bin Qasim Ar-
Raimi, hal: 5-6)

5.2. FATWA SAMAHATUS SYAIKH ABDUL AZIZ BIN
BAAZ RAONIMAHULLAI

Beliau ditanya dengan pertanyaan sebagai berikut:
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Kami sekumpulan da’i dan para penuntut ilmu syar’i di Sudan, dengan
segala puji milik Allah dari nikmat Allah atas kami, berupa aqidah dan
manhaj salafus saleh dalam mentauhidkan ibadah, nama-nama dan sifat-sifat-
Nya dan yang lainnya. Tujuan kami adalah menuntut ilmu syar’i dan
menyebarkannya kepada manusia, berdakwah menuju Allah Subhanahu wa
Ta’ala di atas metode salaf, di berbagai pusat kegiatan ilmu yang ada di
penjuru negeri dan mengajarkan manusia perkara-perkara agama mereka
berupa tauhid, rukun-rukun Islam dan yang lainnya. Serta memerangi syirik
dan bid'ah dan mengajak untuk berpegang teguh dengan al-Kitab dan as-
Sunnah, di atas pemahaman Salafus Saleh, menanamkan keutamaan dan
memerangi kerendahan, serta mendidik manusia di atas akhlaq yang mulia
dan manjauhi kerendahan akhlaq.

Dan kami bekerjasama dengan setiap yang beramal dalam medan dakwah
menuju Allah Subhanahu wa Ta’ala pada apa-apa yang sesuai dengan
kebenaran dan haq, kerjasama yang bersifat syar'i. Berdasarkan firman Allah
Subhanahu wa Ta’ala:

o5y 1 e L ¥ o S e L,

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. (QS : Al
Maidah : 2).

(Yakni kerjasama yang) jauh dari berkumpul dengan cara hizbiyyah dan
fanatik kepada tokoh-tokoh tertentu atau gerakan-gerakan dan bersikap al-
wala" wal bara' di atasnya. Namun kami hanyalah mencintai karena Allah,
membenci karena Allah, bersikap loyal karena Allah dan memusuhi karena
Allah di atas manhaj salafus saleh. Kegiatan kami berupa mendirikan pusat
kegiatan ta'lim (markaz), membangun masjid-masjid dan ma'had-ma'had
syar’i, tahfidzul qur'an, maktabah umum, menyebarkan kitab-kitab dan risalah
ilmiah yang bermanfaat, kaset-kaset ilmiah yang berfaedah, hijab yang syar’i
dan mengikat umat ini dengan para ulama rabbani.

Oleh karena itu, kami membuat lembaga salafiyyah ilmiah yang
mengumpulkan beberapa orang dari lulusan Jami'ah Islamiah di kerajaan Arab
Saudi .Dan mereka termasuk orang-orang yang pernah menjadi murid dari
masyayikh kibar dakwah Salafiyyah di dunia Islam, di bawah naungan
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jum’iyyah al-Kitab dan as-Sunnah al-Khairiyyah yang bertempat di
Khurthum. Apakah ada hal-hal yang terlarang secara syar’i dalam kegiatan
yang bertujuan mewujudkan hal-hal yang disebutkan melalui jum’iyyah yang
disebutkan tadi, tanpa harus terikat dengan gerakan jama'ah tertentu di
Sudan, dengan memperhatikan hal-hal penting dengan memelihara ukhuwah
Islam dan saling tolong-menolong bersama mereka di atas al-Haq. Berilah
fatwa kepada kami, semoga engkau diberi pahala.

Jawaban Syaikh:
Dy Ll sy 4Ty ) gy e oSy 35ally ¢ ks )

Manhaj yang engkau engkau sebutkan diatas tentang berdakwah di jalan
Allah Ta’ala, membimbing manusia kepada kebaikan diatas petunjuk al-Kitab
dan as-Sunnah dan jalan pendahulu umat ini, adalah manhaj yang baik. Kami
wasiatkan kalian agar komitmen dengannya dan istigamah diatasnya.
Bekerjasama dengan ikhwan kalian para da’i menuju Allah di Sudan dan
lainnya dalam hal-hal yang sesuai dengan al-Kitab dan as-Sunnah dan apa
yang telah ditempuh oleh pendahulu umat ini, dalam menjelaskan tauhid,
dalil-dalilnya dan memperingatkan dari kesyirikan dan segala sarana yang
menuju kepadanya. Memperingatkan dari berbagai bid'ah dan berbagai
kemaksiatan dengan dalil-dalil yang syar’i dengan cara yang baik. Dalam
rangka mengamalkan firman Allah Ta’ala:

p
2 0 £ 0 -

B oy ol 63 1 U3 (s

Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya
aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?" (QS.Fushshilat:33)

Dan juga firman-Nya:
o oy W et o T s

Katakanlah: "Inilah jalan-ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku
mengajak  kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan
aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik" (QS.Yusuf:108)

Dan juga firman-Nya:

o o

G o b b s sl S ) L
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Serulah kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS.An-
Nahl:125)

Dan sabda Nabi Shallallahu ‘alaihis wasallam:
Aol o e als o e J5 e

"Barangsiapa yang menunjukkan seseorang kepada kebaikan,maka baginya
mendapatkan seperti pahala orang yang melakukannya." Dikeluarkan oleh
Imam Muslim dalam shahihnya.

Dan sabda Rasulullah Shallallahu “alaihi wasallam kepada Ali Radiyallahu
‘anhu tatkala beliau mengutusnya ke Khaibar untuk mengajak Yahudi
(kepada Islam):

Sy 2y B (s 0F e Lls B G e apde ot ey LYY UL gl
el e e G i

"Ajaklah mereka kepada Islam,dan kabarkan kepada mereka apa yang wajib
atas mereka dari haq allah Ta'ala.Demi Allah, sekiranya Allah memberikan
hidayah kepada satu orang melalui kamu, itu jauh lebih baik dari onta
merah." (Muttafaq alaihi)

Ayat-ayat dan hadits yang semakna dengan ini sangat banyak.Hanya kepada
Allah yang dimohon agar memberikan kepada kalian taufiq dan pertolongan
atas setiap kebaikan. Dan menjadikan kami dan kalian termasuk diantara
para pembimbing dan yang terbimbing, sesungguhnya Dia Maha Dermawan
dan Maha Mulia.

u@iW}UT&;;(J&@&&”;&\&)

(Lihat fatwa beliau di alamat ini: http:/ /www.bin-

baz.org.sa/Display.asp?f=bz01660.htm . Dinukil dari www.sahab.net)
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5.3. FATWA AIL-ALLAMAHO AL-MUHADDITS ASY-
SYAIKH MUQOBIL BIN HADI AL-WADPI
RAHINAOULIAN

Tatkala ada seseorang yang bertanya kepada beliau:
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"Mungkin ada yang berkata: mengapa jum’iyyah-jum’iyyah seperti jum’iyyah
Al-Hikmah, Al-Thsan, Al Bir wat-Taqwa, Al-Ishlah, Thya' at-Turats dan yang
semisalnya yang dibantah. Padahal disana ada beberapa jum’iyyah yang ada
di kalangan para ulama Ahlus Sunnah seperti Ibnu Baaz dan yang lainnya?"

Maka beliau rahimahullah menjawab:

"Adapun jum’iyyah-jum’iyyah adalah merupakan perkara yang dianjurkan
padanya, Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

o5y By e T ¥ i T e s,

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan tagwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. (QS : Al
Maidah : 2).

Dan bukan perselisihan antara kami dan mereka disebabkan karena
Jum’iyyah, yang didalamnya ada anjuran untuk membangun masjid-masjid,
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memelihara anak yatim dan orang-orang yang faqir (kekurangan), dan
melakukan kebaikan. Ini (semua) adalah perkara yang dianjurkan. Akan
tetapi apakah jum’iyyah Al-Allamah bin Baaz itu hizbiyyah? Apakah jum’iyyah
Ibnu Utsaimin itu hizbiyyah? Ataukah bukan hizbiyyah? Apakah pernah satu
hari jum’iyyah Syaikh Bin Baaz mengajak untuk perayaan malam Isra' dan
Mi'raj? Demikian pula Syaikh Ibnu Utsaimin. Meskipun itu tidak sepantasnya
dinamakan jum’iyyah, sebab itu perbuatan kebaikan, dimana hartanya
disimpan pada seseorang yang sholeh yang dia letakkan pada tempatnya.
Adapun jum’iyyah hizbiyyah, maka inilah yang diingkari.

Apakah jum’iyyah Syaikh Bin Baaz ada pemilihan dan memberi hak suara?
Apakah disaat mereka berselisih dalam satu perkara, maka yang menjadi
keputusan adalah ucapan pemimpin jum’iyyah? Apakah mereka memutuskan
hubungan dengan ikhwan mereka Ahlus Sunnah seperti keadaan jum'iyyah
Al-Hikmabh.

Maka jangan melakukan pengkaburan kepada manusia. Kami tidak
mengatakan bahwa membangun masjid dan saling tolong-menolong itu tidak
disyari'atkan. Dan kamipun tidak mengatakan bahwa menanggung anak
yatim itu tidak diperbolehkan. Namun yang kami katakan: bahwa Al-
hizbiyyah yang memecah-belah kaum muslimin, itu yang terlarang".

(Qam'ul Mu'anid:133. Lihat pula risalah: Hukmul Ulama,hal:29)

5.4. FATWA SYAIKH RABI' BIN HADI AL-
MADKHALI HAFIDZAOULLAIO

Beliau ditanya dengan pertanyaan sebagai berikut:
03 i) 5 ) o L) slazV) il g LS 6 el Bas el a2 I 1)
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Pertanyaan ketiga: apakah mendirikan jum’iyyah dalam rangka berdakwah
kepada al-Kitab dan as-Sunnah dan menisbahkan diri kepadanya termasuk
hizbiyyah dan memecah belah umat?

Jawaban Syaikh:

Pertama: mendirikan jum’iyyah di negeri ini (maksud beliau: Arab Saudi,pent)
tidak boleh, tidak boleh membuat jum’iyyah dan tidak pula yang lainnya,
sama sekali. Sebab negara ini adalah negara Islam yang tegak di atas
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihis wasallam, manhaj negeri
ini mewujudkan adanya ta'lim, dakwah di masjid-masjid, di universitas,
sekolah-sekolah dan pada setiap hal. Dia tegak dengan urusan-urusan Islam
seluruhnya, dimana para ulama bekerjasama dengan mereka. Mereka
bersandar kepada ulama dalam meletakkan manhaj-nya dan mereka yang
menyimpan harta. Mereka bersandar kepada ulama dalam memilih guru-
guru, imam-imam (masjid) dan yang semisalnya, ia tegak dengan berbagai
persoalan Islam. Adanya dengan adanya jum’iyyah atau partai, akan
menyebabkan perpecahan umat dan ini bertentangan dengan firman Allah:

(103: 01 e JT) {15,585V 5 b B |2 L sazel o}
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"Berpeganglah dengan tali Allah dan jangan kalian berpecah-belah". (QS Ali
Imran 103)

Engkau datang ke sebuah negeri yang menampakkan syi'ar sekularisme,
berhukum dengan undang-undang buatan manusia dan memisahkan diri
dari Islam, bahkan terkadang memerangi Islam. Maka jika ada sebuah
perkumpulan dimana mereka berkumpul untuk menyebarkan Islam dan
mengajarkannya, dan mengajak manusia kepada kebenaran, mereka
berkumpul dan mengatur diri mereka sendiri, baik harta maupun
pelajarannya, maka tidak terlarang, tidak terlarang hal ini! Sebagaimana
kalau hal ini tidak dilakukan oleh kaum muslimin di India dan salafiyyun di
India, maka Islam akan lenyap 100 persen! Negeri kafir yang sekuler, jelas
memerangi Islam. Maka mereka tegak dan berkumpul dalam bentuk
jum’iyyah-jum’iyyah yang dilegalisir oleh pemerintah, lalu dengannya mereka
mendirikan sekolah-sekolah, masjid-masjid, ribuan sekolah yang dengannya
Allah Subhanahu wa Ta’ala menjaga Islam. Maka ini perkara penting yang
kaum muslimin harus menegakkan hal yang seperti ini. Kalau seandainya
dunia Islam seluruhnya berkumpul di atas satu imam, maka tidak boleh
ditegakkan satu jama'ah yang terpisah dari yang lain. Barakallahu fiikum!

Namun dunia Islam telah terpisah-pisah, setiap negeri memiliki aturan yang
rusak, kecuali negeri ini yang tegak di atas al-Kitab dan as-Sunnah. Maka
wajib bagi kaum muslimin di negeri manapun yang tidak menegakkan
manhaj Islam yang haq, agar hendaklah mereka menegakkan Islam, lalu
mendirikan satu jum’iyyah atau beberapa jum’iyyah, lalu mengaturnya dengan
aturan yang benar, yang dengan itu memungkinkan bagi mereka
menyebarkan dakwah Allah, dan mendidik siapa yang mereka mampu dari
anak-anak umat ini di atas manhaj ini".

(Dari kaset: Nashihatun Sharihah li Thullaab al-Jami'ah al-Islamiyyah,dinukil
dari situs sahab.net).

5.5 FATWA BAKR ABU ZAID RAHIMAHULLAH
14’414
Beliau berkata dalam menjelaskan tentang sarana-sarana dakwah:
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"Sarana-sarana dakwah pada masa kita ini, demikian pula sebelum dan

sesudahnya, haruslah hal itu menjadi sarana dakwah yang dengannya Nabi
Shallallahu ‘alaihi wasallam diutus dan sampai kepada tujuannya. Tidak

berbeda dengan masa kita misalnya, kecuali dalam beberapa hal yang

diantaranya terkait dengan prinsip-prinsipnya yang bersifat tauqifiyyah

(Terikat pada nash yang ada dalam al-Kitab dan as-Sunnah, pent).

Diantaranya:

1) Yayasan -yayasan yang bergerak di bidang pemberitaan -yang diterima

secara syari'at- dengan setiap cabang dan pembagiannya, di masa

sekarang ini, hal tersebut menjadi sarana dalam berdakwah. Yang ini

merupakan sarana yang berlaku dalam membangun Islam semenjak awal

munculnya Islam, dimana dakwah tersebut bersandar kepada perkataan

(ucapan).
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Maka sarana dalam menyampaikan berita tetap, namun ada sesuatu yang
baru berkenaan cara menyampaikannya. Tatkala sarana menyampaikan
dengan ucapan itu merupakan perjuangan (dalam berdakwah), demikian
pula (sarana) dengan kalimat yang didengarkan melalui perantaral,
demikian pula yang dibaca.?

Yayasan-yayasan yang bergerak di bidang pendidikan, sekolah yang
teratur dengan metode pengajarannya, tata caranya dan tingkatan-
tingkatannya (marhalah)

Maka hal ini tidak menyelisihi sarana yang dahulu ada dalam
membangun dakwah Islam semenjak awal mula Islam, sebab dakwah
tersebut mengacu kepada ta'lim (pengajaran). Dalam hadits Jibril
‘alaihissalam yang masyhur dalam mengajarkan Islam, Iman dan Ihsan
yang merupakan perumpamaan yang indah dalam merintis dakwah. Dan
seterusnya.

Maka sarana pendidikan yang ada pada hari ini, adalah sama seperti yang
ada kemarin, namun ada sesuatu yang baru dalam metode penyampaian
... dan seterusnya.

Namun perubahan ini dibatasi dengan koridor syari'at, diukur
berdasarkan timbangan al-Kitab dan as-Sunnah, yang apabila ada sesuatu
yang menyimpang darinya, maka wajib untuk dijauhkan dan berlepas diri
darinya.

(Lihat kitab: Hukmul Intima', Bakr Abu Zaid, hal:160-161. Dinukil dari
kitab: Al-Hujaj al-Qawiyyah 'alaa anna Wasaail ad-Dakwah Taugqifiyyah,
Abdus Salam Barjis, hal: 89-90)

5.6. FATWA SYAIKH SHALIH ALUS SYAIKH
HAFIDZAHULLAH TA'ALA

Beliau berkata hafidzahullah:
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" Seperti kaset, radio, CD/DVD, internet dan berbagai perangkat digital lainnya.
? Seperti kitab, makalah, majalah, internet dan yang lainnya.
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"Di negeri Islam yang mana saja tidak boleh ada satu jama'ah sirriyyah
(rahasia,tersembunyi), ini merupakan prinsip menurut Ahlus Sunnah,
dimana jama'ah sirriyah tersebut memiliki tujuan khusus yang rahasia. Sebab
(jama’ah sirriyah) ini merupakan sikap keluar dari Imam yang haq. Disisi
lain, Ahlus Sunnah wal Jama'ah membolehkan adanya jama'ah dalam arti
berkumpul, berkumpul untuk berdakwah, berbuat kebaikan, menegakkan
amar ma'ruf nahi mungkar, melakukan bimbingan dan perbaikan. Berkumpul
yang disyari'atkan adalah yang saling bekerjasama dan tidak ada ketaatan
(pada pemimpin jama'ah,pent). Saling menyatu, tidak berbentuk perintah dan
larangan, ada keteraturan dan bukan pergerakan. Ini merupakan pokok-
pokok dakwah dari setiap yang berkumpul dari Ahlus Sunnah wal Jama'ah
baik di masa yang lalu maupun sekarang. Syaikhul Islam berbicara tentang
jama'ah dalam banyak tempat,yang beliau maksudkan adalah berkumpul
yang disyari'atkan yaitu apa yang terjadi di masa para sahabat yang mereka
saling bekerjasama. Inilah yang ada nash padanya, dimana Nabi Shallallahu
‘alaihi wasallam tatkala mengutus Mu'adz dan temannya ke Yaman, beliau
bersabda: "Bersatulah dan jangan kalian berselisih"

Maka ini menjadi sebuah prinsip bagi setiap mereka yang berkumpul di atas
dakwah, diantara mereka ada keakuran. Adapun ta'at dalam artian : yang
mengikuti harus ta'at atasannya, yang diperintah harus ta'at kepada
pimpinannya, maka ini tidak diperbolehkan di negara Islam. Sebab ini
merupakan keta'atan khusus, yang tidak ada nash menyebutkan hal itu, yang
ada adalah nash keta'atan dalam keadaan safar, karena ada kebutuhan yang
menyebabkan adanya hal itu. Adapun disaat hadhar (bukan safar) dan dalam
keadaan mukim, jika penguasa secara syar’i tegak, ada dan bai'at telah
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ditegakkan, maka tidak boleh ada ketaatan yang bersifat independen di
waktu hadhar, tanpa ta'at kepada penguasanya, namun yang ada adalah
kerjasama."

(Syarah Masaail Jahiliyyah, kaset kelima, side B. Menukil dari kitab: Hukmul
Ulama fil Indhimam..., karya Hasan bin Qasim Ar-Raimi hal:13)

5.7. FATWA SYAIKH ABU ABDIL MU’IZ
MUHAMMAD FIRKUS HAFIDZAOULLAH

Ada yang bertanya kepada beliau dengan pertanyaan sebagai berikut:
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Pertanyaan

Bagaimana hukum membuat jum’iyyah yang tujuannya adalah berdakwah
kepada al-Kitab dan as-Sunnah di atas pemahaman salaful ummah dan
memelihara aqidah yang benar ? Perlu diketahui bahwa kami yang tinggal di
negeri kami yang bertetangga dengan negeri kalian, tidak diperkenankan
bagi adanya perkumpulan di rumah-rumah dalam rangka dakwah atau
menuntut ilmu? Berilah fatwa kepada kami barakallahu fiikum.

Jawab:

Segala puji milik Allah Rabb semesta alam,shalawat dan salam atas hamba
yang Allah mengutusnya sebagai rahmat bagi seluruh alam, kepada
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keluarganya, para sahabatnya dan saudara-saudaranya hingga hari
kiamat.Amma ba'du:

Secara umum jum’iyyah bagaimanapun bentuknya, jika dibangun diatasnya
al-walaa' wal baraa', kecintaan dan kebencian atau menjadikan ucapan-ucapan
pemimpinnya dan menjalankannya sebagai prinsip-prinsip tanpa dalil, atau
menerima pendapat-pendapat jama'ah dan menjadikannya sebagai sesuatu
yang pasti (qath'i), yang tidak lagi menerima saran dan kritikan dan yang
semisal dari makna ini, maka ini adalah jum’iyyah hizbiyyah. Meskipun
(jum’iyah tersebut) diberi label dengan nama Islam, maka dengan tinjauan ini
ia telah menyelisihi Allah dan rasul-Nya dan menentang Allah dan rasul-
Nya. Sebab tolak ukur al-walaa' wal baraa' adalah keimanan kepada Allah dan
rasul-Nya. Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:
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Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat,
saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan
Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau
saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Meraka itulah orang-orang yang
telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka
dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya
mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka
kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun merasa
puas terhadap -Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa
sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung. (QS.Al-
Mujadilah:22)

Maka berkumpul dengan cara hizbi adalah tercela yang memecah belah umat
menjadi berkelompok-kelompok, masing-masing memiliki pengikut dan
tidak menambah melainkan kerusakan di sepanjang masa. Sesungguhnya
agama ini memerintahkan kita untuk bersatu diatas aqidah Tauhid dan
mengikuti sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihis wasallam. Allah Ta'ala
berfirman:

[103 01,0 JT] 41558 V5 s &0 [ 1500303
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"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali Allah, dan janganlah kamu
bercerai berai" (QS.Ali Imran:103)

Dan firman-Nya:
(159 oot st 2 S los 1567 wdhs 1505 Lo Ofp

Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah agama-Nya dan mereka
menjadi bergolongan, tidak ada sedikitpun tanggung jawabmu kepada
mereka. (QS.Al-An'am:159)

Maka jika berkumpul dengan cara hizbi tidak diperbolehkan, itu tidak
mencegah adanya ta'awun yang sifatnya syar’i dan persaudaraan yang
dibangun di atas kebaikan dan taqwa yang diatur berdasarkan al-Kitab dan
as-Sunnah, berdasarkan firman-Nya:

oy By e T 3y 3 S e 1

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. (QS : Al
Maidah : 2).

Sebagaimana termasuk pula dalam keumuman perintah untuk berta'awun
yang bersifat syar’i adalah apa yang dilakukan oleh pemerintah dalam
mengatur kegiatan kaum muslimin dalam bentuk lembaga resmi, seperti
departemen-departemen dan yayasan-yayasan yang tidak membawa
bentuk hizbiyyah, agar penguasa yang mengatur untuk mereka berbagai
kegiatan dan kepentingan yang menyangkut urusan agama maupun dunia.
Maka ini tidak mencakup padanya nash-nash yang mencela keluarnya
seseorang dari persatuan umat yang diperintahkan untuk senantiasa bersatu.
Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

[52 0 e 3b1] 0,26 2, uFy 321y 21 LK o D

Sesungguhnya ini, adalah agama kamu semua, agama yang satu dan Aku
adalah Rabb-mu, maka bertakwalah kepada-Ku. (QS.Al-mukminun: 52)

Maka atas hal ini, adanya kesempatan untuk ta'awun yang dibangun di atas
persaudaraan yang terikat dengan syari'at dan dibangun di atas kebaikan dan
taqwa adalah perkara yang disyari'atkan dan yang dituntut.
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Al-Jazaair, 22 rajab 1428 H
Bertepatan tanggal 6 Agustus 2007 M.
(lihat : http:/ /www.ferkous.com/rep/Bb24.php)

5.8. FATWA ULAMA YAMAN

Termasuk diantara para ulama yang membolehkan jum’iyyah yang tidak
dicampuri dengan noda hizbiyyah, bid'ah dan perkara haram adalah para
masyayikh di Yaman, seperti Muhammad bin Abdil Wahhab Al-
Wushabi,Muhammad bin Abdillah Al-Imam, Abdul Aziz Al-Bur/j,
Abdurrahman Al-Adani dan bahkan Asy-Syaikh Yahya bin Ali Al-Hajuri
hafidzahumullah Ta'ala. Yang menunjukkan hal ini adalah adanya kesepakatan
yang pernah dilakukan oleh para masyayikh tersebut dengan Abul Hasan Al-
Mishri -hadahullah-, dalam kesepakatan tersebut disebutkan sebagai berikut:

fday Ll

Telah terjadi perselisihan di kalangan para da’i ilallah di Yaman seputar
kantor Jum'iyyah Darul Bir cabang Shan'a. Telah telah ada kata sepakat antara
mereka yang bertanda tangan di bawah ini bahwa kita tidak menemukan dari
cabang tersebut hizbiyyah yang mengharuskan adanya tahdzir darinya, seperti
yang lainnya dari jum’iyyah-jum’iyyah yang ada yang telah nampak hizbiyyah-
nya. Maka atas hal ini, sikap kami dari jum’iyyah- jum’iyyah yang bergerak di
bidang kebaikan, jika bukan merupakan sarana menuju hizbiyyah dan tidak
terdapat padanya hal-hal yang menyelisihi syari'at, maka hal tersebut tidak
terlarang. Namun karena kami melihat pengaruh perselisihan yang
mempengaruhi dakwah kami, maka terjadi kesepakatan kami bahwa kami
akan menyampaikan kepada ikhwan kami di pusat markaz jum’iyyah di
Dubai, agar segera menutup cabang Shan'a disebabkan apa yang disebutkan.
Dan kami berprasangka pada mereka -semoga Allah membalas mereka
dengan kebaikan- bahwa mereka juga berusaha untuk menyatukan kalimat
Ahlus Sunnah di Yaman, dan mereka tidak ridha dengan setiap perkara yang
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dapat menyebabkan hal-hal yang tidak terpuji akibatnya, sekaligus kami

berterima kasih atas usaha mereka yang merupakan kebaikan.

Kami berharap kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala agar memberi taufiq

kepada semuanya berupa kebaikan dan istiqamah di dunia dan Akhirat.

Nama-nama yang bertanda tangan dibawah ini:

Asy-Syaikh Ali bin Aidh Mismar

Asy-Syaikh Muhammad bin Abdil Wahhab
Asy-Syaikh Yahya bin Ali Al-Hajuri

Asy-Syaikh Abul Hasan Al-Ma'ribi

Asy-Syaikh Muhammad bin Abdillah Al-Imam
Asy-Syaikh Abu Hatim Al-Fadhili

Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Yahya Al-Bur'i
Asy-Syaikh Abdullah bin Utsman Adz-Dzamari
Asy-SyaikhMuhammad bin Saleh Ash-Shaumali
Asy-Syaikh Abdurrahman bin Mar’i Al-Adani

Asy-Syaikh Abdul Mushawwir bin Muhammad Al-Ba'dani

Berikut ini adalah naskah aslinya (lihat gambar 1) :
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Gambar 1. Kesepakatan para ulama yang dibuat tahun 1422 H
Tanbih:

Kami menukil kesepakatan ini bukan sebagai rekomedasi terhadap Jum iyyah
Darul Bir, sebab kesepakatan ini dibuat tujuh tahun yang lalu, yaitu pada
tahun 1422 H, seperti yang ditulis di atas. Sebab kami tidak mengetahui
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keadaan jum’iyyah tersebut, apakah masih berjalan diatas Sunnah, atau
mengikuti jum iyyah-jum iyyah hizbiyyah yang lainnya. Namun kami menukil
ini hanya sekedar untuk diketahui para para ulama tidak mengharamkan
jum’iyyah, atau yayasan secara mutlak, namun dilihat dari kegiatan dan sepak
terjangnya dalam medan dakwah, apakah dibangun di atas Sunnah atau
tidak.

AL T
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BAB VI
PENUTUP

6G.1. KESIMPULAN

Dari fatwa-fatwa ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang telah kita sebutkan,

nampak bagi kita beberapa kesimpulan berikut:

1)

Dalam menghukumi jum iyyah atau yayasan, tidak boleh dihukumi secara
mutlak, namun hendaklah dilihat dari kondisi jum’iyyah atau yayasan
tersebut, jika didalamnya terdapat praktek hizbiyyah atau gerakan
Sirriyyah atau melakukan perkara-perkara yang haram, maka jum’iyyah
atau yayasan tersebut adalah haram. Namun jika tidak terdapat
penyelisihan syari'at dan menghasilkan sebuah kemaslahatan yang besar
dalam penyebaran Islam yang shahih yang dibangun di atas al-Kitab dan
as-Sunnah, maka hal tersebut diperbolehkan, bahkan dianjurkan.

Kedudukan jum’iyyah atau yayasan hanyalah sebagai
wasilah/sarana,seperti halnya alat perekam, mobil, pesawat dan lain
sebagainya. Sehingga dalam menghukuminya harus melihat kepada
tujuan - yang dengannya - seseorang menjadikannya sebagai wasilah
tersebut.

Dalam salah satu kaidah yang masyhur mengatakan:
Jolal (&}T S J.ﬂ..w jj\

"Sarana memiliki hukum yang sama dengan tujuannya."

Ta'awun (bekerjasama) dalam perkara-perkara kebaikan merupakan hal
yang menjadi tujuan syari'at. Dimana bentuk ta'awun tersebut berbeda
antara satu zaman dengan zaman yang lain, satu tempat dengan tempat
yang lain. Maka yayasan atau jum’iyyah merupakan salah satu sarana
masa kini untuk melakukan ta'awun diantara ikhwan Ahlus Sunnah

Menghukumi jum’iyyah atau yayasan yang dibangun di atas Islam yang
shahih yang jauh dari hizbiyyah dan bid'ah, berarti menyelisihi apa yang
telah menjadi ketetapan para ulama

Di sebagian negara (termasuk di Indonesia), tidak diperkenankan bagi
seseorang untuk membuat perkumpulan semacam ma'had, sekolah,
tempat pendidikan, kecuali harus memiliki payung untuk memberikan
perlindungan kepada dakwah yang dilakukan tersebut. Tidak membuat
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yayasan berarti akan menelantarkan sekian banyak kemaslahatan dalam
penyebaran dakwah dan bahkan menimbulkan kemudharatan yang besar,
disebabkan banyaknya anak-anak ikhwan Ahlussunnah yang terlantar,
sehingga mereka terpaksa menyekolahkan anak-anaknya di tempat-
tempat ikhtilath (campur aduk pria & wanita, red) yang tidak mengajarkan
aqidah yang benar.
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6.2. PENUTUP

Setelah adanya penjelasan ini, penulis mengharapkan dapat
meminimalisir dan menghilangkan adanya lisan-lisan yang kotor, yang
menghukumi jum’iyyah atau yayasan dengan fatwa yang tidak sejalan
dengan para Ulama Ahlus Sunnah wal-Jama'ah, seperti orang yang
mengatakan bahwa jum’iyyah itu "Gerakan tanpa berkah", (harokah bila
barakah), atau mengatakan "Bid'ah Ashriyyah", atau yang semisalnya.

Hendaklah diri kita merasa takut kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala,
Allah-lah yang akan bertanya kepada kita, atas apa yang kita lakukan di
dunia. Allahul Musta'an.
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